BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Simpulan

Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pengaruh dari ketiga variabel independen yang telah diteliti terhadap kemiskinan
di Pulau Jawa adalah sebagai berikut :

Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Hasil ini
bertolak belakang dengan hipotesis dimana jumlah penduduk menjadi faktor yang
dapat memicu tingkat kemiskinan. Jumlah penduduk di Pulau Jawa sudah dapat
dikendalikan melalui program KB dan jumlah penduduk didominasi dengan
penduduk usia kerja yang diikuti dengan perbaikan kualitas pembangunan
manusia maka banyaknya jumlah penduduk ini dapat mendorong perekonomian,
sehingga tidak mempengaruhi kemiskinan yang ada di Pulau Jawa.

Pendapatan per kapita berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan, sesuai
dengan hipotesis dan hasil uji secara statistik dimana dengan adanya peningkatan
pendapatan per kapita, maka kemampuan masyarakat dalam membeli kebutuhan
minimum akan mengalami peningkatan, dengan begitu tingkat kemiskinan di
Pulau Jawa akan mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya
kesejahteraan masyarakat.

Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) berpengaruh terhadap tingkat
kemiskinan, sesuai pada hipotesis dan hasil uji secara statistik dimana dengan
adanya peningkatan pada TPAK maka jumlah penduduk usia kerja yang memiliki
produktivitas dan terlibat dalam pasar tenaga kerja akan meningkat pula, hal ini
berdampak baik bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat karena masyarakat
yang terlibat dalam kegiatan ekonomi akan memiliki penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan dasar sehingga tingkat kemiskinan akan semakin menurun
seiring dengan meningkatnya partisipasi angkatan kerja dalam mendorong

perekonomian.
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V.2 Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan

beberapa saran sebagai berikut :

a. Saran Teoritis

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas penelitian ini

dengan mencari variabel lain yang menjadi faktor pemicu tingkat
kemiskinan di Pulau Jawa, agar penelitian ini lebih berkembang lagi dan
didapat informasi yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kemiskinan di Pulau Jawa.

Penelitian ini hanya terbatas pada wilayah Pulau Jawa, sehingga untuk
peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbesar wilayah penelitian
pada rentang waktu yang lebih panjang agar dapat memperoleh hasil yang
lebih baik lagi.

Dalam menyusun penelitian, diharapkan bagi peneliti berikutnya untuk
menambah literatur-literatur mengenai variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian untuk dijadikan acuan.

b. Saran Praktis

1. Pemerintah sebaiknya mengoptimalkan peningkatan pengenalan teknologi

dan memberikan pelatihan untuk mengasah softskill masyarakat agar
memiliki etos kerja yang gigih guna meningkatkan produktivitas dan
menumbuhkan perekonomian secara cepat dan berkelanjutan serta
diharapkan pemerintah dapat meningkatkan upah minimum provinsi
sebagai bentuk peningkatan kesejahteraan para pekerja.

Pemerintah dapat meningkatkan jumlah lapangan kerja di berbagai sektor
dan memberikan dukungan kepada masyarakat untuk membuka peluang
usaha dengan mengoptimalkan potensi sumber daya yang terdapat
didaerah tersebut. Selain itu memperluas dan pengembangan kesempatan
kerja melalui program padat karya dengan memprioritaskan penduduk
usia kerja dalam jumlah banyak untuk bekerja dalam suatu kegiatan

pembangunan.
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